
 

 
Abbasiyah: Jurnal Akuntansi Syariah Kyai Haji Ahmad Syairazi 

April, Vol. 01, No. 01 

 

e-ISSN: XXXX-XXXX 
https://jurnal.stebikhas.ac.id/index.php/abbasiyah 

Copyright © 2024 Muhammad Anis Aulia 

 

 

Studi Komparatif: Efisiensi Biaya Produksi Berdasarkan Selisih Biaya 

Bahan Baku di Perusahaan Kecil dan Menengah 

 
Muhammad Anis Aulia1* 

1STEBI Kyai Haji Ahmad Syairazi Hulu Sungai Selatan, Indonesia 

Email: anisaulia@gmail.com1 

*Corresponding Author 

 
Received: 01, 2024. Revised: 03, 2024.  Accepted: 04, 2024.  Published: 04, 2024 

ABSTRACT 

This comparative study aims to analyze the efficiency of production costs based on the 

difference in raw material costs between small and medium-sized companies. Small and 

medium-sized companies often face challenges in managing production costs, especially 

raw material costs that can significantly affect company profits. Using a comparative 

analysis approach, this study will compare raw material cost management strategies 

between the two types of companies to identify possible differences in efficiency. The 

research methods used include collecting primary and secondary data from small and 

medium-sized companies operating in the same sector. The data will be analyzed using 

statistical techniques and production cost efficiency calculations to evaluate the financial 

performance of each company. The results of the analysis are expected to provide in-depth 

insights into effective and efficient raw material cost management practices in different 

business environments. With a better understanding of the differences in production cost 

efficiency between small and medium-sized companies, this study is expected to provide 

practical recommendations for stakeholders to improve financial performance and maintain 

company competitiveness in a competitive market. 

Keywords: Production Cost Efficiency, Small and Medium Enterprises, Comparative 

Study.  

 
ABSTRAK 

Studi komparatif ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi biaya produksi berdasarkan 

selisih biaya bahan baku antara perusahaan kecil dan menengah. Perusahaan kecil dan 

menengah seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola biaya produksi, terutama 

biaya bahan baku yang dapat berpengaruh signifikan terhadap keuntungan perusahaan. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis perbandingan, penelitian ini akan 

membandingkan strategi pengelolaan biaya bahan baku antara kedua jenis perusahaan 

untuk mengidentifikasi perbedaan efisiensi yang mungkin terjadi. Metode penelitian yang 

digunakan mencakup pengumpulan data primer dan sekunder dari perusahaan kecil dan 

menengah yang beroperasi di sektor yang sama. Data akan dianalisis menggunakan teknik 

statistik dan perhitungan efisiensi biaya produksi untuk mengevaluasi kinerja finansial 

masing-masing perusahaan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang praktik manajemen biaya bahan baku yang efektif dan efisien di 

lingkungan usaha yang berbeda. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai perbedaan 

efisiensi biaya produksi antara perusahaan kecil dan menengah, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

kinerja finansial dan menjaga daya saing perusahaan di pasar yang kompetitif.  

Kata Kunci: Efisiensi Biaya Produksi, Perusahaan Kecil dan Menengah, Studi Komparasi 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan kecil dan menengah (UKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian global maupun nasional. Mereka tidak hanya menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam penciptaan lapangan kerja dan 

distribusi pendapatan yang lebih merata. Namun, meskipun kontribusinya yang 

signifikan, UKM sering kali menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

pengelolaan biaya produksi, khususnya biaya bahan baku, yang menjadi komponen utama 

dalam struktur biaya mereka. Ketidakmampuan dalam mengelola biaya ini dapat 

berdampak negatif pada efisiensi produksi, yang pada gilirannya mempengaruhi daya 

saing UKM di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana efisiensi biaya produksi 

diukur dan dianalisis, terutama dalam kaitannya dengan selisih biaya bahan baku antara 

perusahaan kecil dan menengah. Perusahaan kecil sering kali memiliki keterbatasan 

dalam hal akses terhadap bahan baku dengan harga kompetitif, yang disebabkan oleh 

volume pembelian yang lebih kecil dibandingkan perusahaan menengah. Sebaliknya, 

perusahaan menengah mungkin memiliki kemampuan yang lebih baik dalam negosiasi 

harga dan skala ekonomi, yang memungkinkan mereka untuk mengelola biaya bahan 

baku dengan lebih efisien. 

Oleh karena itu, jurnal ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif mengenai 

efisiensi biaya produksi dengan fokus pada selisih biaya bahan baku di antara perusahaan 

kecil dan menengah. Penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan apakah terdapat 

perbedaan signifikan dalam pengelolaan biaya bahan baku antara kedua jenis perusahaan 

tersebut dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efisiensi biaya produksi di masing-

masing jenis perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan mengumpulkan data dan 

statistik yang relevan dari berbagai sumber terpercaya, termasuk laporan keuangan 

perusahaan, studi kasus yang representatif, serta publikasi akademis yang terkait. Metode 

penelitian yang digunakan akan mencakup analisis kuantitatif dan kualitatif, dengan 

memanfaatkan konsep-konsep manajemen biaya yang telah mapan seperti activity-based 

costing, yang dikemukakan oleh Kaplan dan Cooper (1998). Selain itu, penelitian ini juga 

akan mengkaji laporan dan data statistik terbaru yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga 

seperti Bank Dunia dan Kementerian Perindustrian untuk memberikan konteks yang lebih 

luas terhadap temuan yang dihasilkan. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi pemilik UKM, penelitian ini dapat 

menjadi panduan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan biaya bahan baku dan 

produksi secara keseluruhan. Bagi pemerintah, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung keberlangsungan dan 

pertumbuhan UKM. Sementara itu, bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi 

yang berharga untuk penelitian lanjutan di bidang efisiensi biaya produksi, khususnya 

dalam konteks UKM. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

kontribusi akademis dalam bidang manajemen biaya, tetapi juga untuk memberikan 

solusi praktis yang dapat diterapkan oleh UKM dalam menghadapi tantangan-tantangan 

yang ada. Kesimpulan dan rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan perusahaan kecil dan menengah di masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi 

komparatif untuk menganalisis perbedaan efisiensi biaya produksi berdasarkan selisih 

biaya bahan baku antara perusahaan kecil dan menengah. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan manajer keuangan dan analisis laporan keuangan perusahaan, serta 

menggunakan data sekunder dari publikasi industri yang terpercaya. Sampel diambil 

secara acak dari perusahaan kecil dan menengah di sektor manufaktur Indonesia, dengan 

jumlah karyawan antara 50 hingga 200 orang. 

Analisis dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif dan komparatif untuk 

membandingkan efisiensi biaya produksi antara kedua kelompok perusahaan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa perusahaan kecil cenderung memiliki efisiensi biaya 

produksi yang lebih rendah dibandingkan perusahaan menengah, terutama terkait 

pengeluaran bahan baku. Temuan ini menekankan perlunya peningkatan pengelolaan 

biaya bahan baku di perusahaan kecil dan menengah untuk meningkatkan efisiensi 

operasional mereka. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Studi ini melibatkan 100 responden dari perusahaan kecil dan menengah di sektor 

manufaktur di Indonesia. Responden terdiri dari pemilik usaha, manajer produksi, dan 

staf akuntansi. Dari hasil survei yang dilakukan, mayoritas responden memiliki 

pengalaman kerja di industri manufaktur selama lebih dari lima tahun dan memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang proses produksi dan pengelolaan biaya. 

1. Efisiensi Biaya Produksi 

Dalam analisis efisiensi biaya produksi, penelitian ini mengamati selisih biaya 

bahan baku antara perusahaan kecil dan menengah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan kecil cenderung memiliki selisih biaya bahan baku yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan menengah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya daya tawar perusahaan kecil dalam negosiasi harga bahan baku dengan 

supplier, sehingga biaya pembelian bahan baku menjadi lebih tinggi. 

2. Faktor-faktor Penyebab Selisih Biaya Bahan Baku 

Selain faktor daya tawar dalam negosiasi harga, terdapat beberapa faktor lain 

yang menyebabkan selisih biaya bahan baku antara perusahaan kecil dan menengah. 

Salah satunya adalah skala produksi. Perusahaan menengah memiliki skala produksi 

yang lebih besar, sehingga mereka dapat memperoleh diskon volume dari supplier 

bahan baku. Selain itu, perusahaan menengah juga cenderung memiliki sistem 

manajemen persediaan yang lebih efisien, sehingga dapat mengurangi biaya 

penyimpanan bahan baku yang tidak terpakai. 

3. Implikasi bagi Perusahaan Kecil dan Menengah 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perusahaan kecil perlu 

meningkatkan strategi negosiasi harga bahan baku dengan supplier dan memperbaiki 

sistem manajemen persediaan agar dapat mengurangi selisih biaya bahan baku. Selain 

itu, pemerintah juga perlu memberikan dukungan kepada perusahaan kecil dalam hal 

akses ke pasar dan pelatihan manajemen biaya untuk meningkatkan daya saing 

mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Analisis Efisiensi Biaya Produksi pada Perusahaan X 
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Dalam studi komparatif ini, peneliti melakukan analisis efisiensi biaya produksi 

berdasarkan selisih biaya bahan baku di perusahaan kecil dan menengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan kecil cenderung memiliki tingkat efisiensi biaya 

produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan menengah. Hal ini dapat 

dilihat dari perbandingan rasio biaya produksi terhadap total pendapatan antara kedua 

jenis perusahaan. 

Sebagai contoh, perusahaan X yang merupakan perusahaan kecil memiliki rasio 

biaya produksi sebesar 30% dari total pendapatan, sementara perusahaan Y yang 

merupakan perusahaan menengah memiliki rasio biaya produksi sebesar 20% dari total 

pendapatannya. Selisih ini menunjukkan bahwa perusahaan menengah lebih efisien 

dalam mengelola biaya produksinya dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa perbedaan efisiensi biaya produksi 

antara perusahaan kecil dan menengah dapat disebabkan oleh skala produksi yang 

berbeda. Perusahaan menengah umumnya memiliki skala produksi yang lebih besar, 

sehingga mereka dapat memanfaatkan ekonomi skala untuk mengurangi biaya produksi 

per unit. Sebaliknya, perusahaan kecil mungkin menghadapi tantangan dalam mencapai 

efisiensi biaya produksi karena keterbatasan sumber daya dan skala operasional yang 

lebih kecil. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2018), perusahaan kecil 

cenderung mengalami kesulitan dalam negosiasi harga bahan baku dengan pemasok 

karena volume pembelian yang lebih rendah. Hal ini dapat menyebabkan biaya bahan 

baku per unit menjadi lebih tinggi, sehingga berdampak pada efisiensi biaya produksi 

secara keseluruhan. Di sisi lain, perusahaan menengah memiliki kekuatan tawar yang 

lebih besar dalam negosiasi harga bahan baku karena volume pembelian yang lebih besar. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perusahaan kecil dan 

menengah memiliki perbedaan dalam efisiensi biaya produksi berdasarkan selisih biaya 

bahan baku. Untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi, perusahaan kecil perlu 

mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan skala produksi, melakukan negosiasi 

harga bahan baku yang lebih efektif, dan memanfaatkan teknologi untuk 

mengautomatisasi proses produksi. Dengan demikian, perusahaan kecil dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Biaya Produksi 

Efisiensi biaya produksi merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

keberhasilan perusahaan, terutama perusahaan kecil dan menengah (UKM). Dalam studi 

ini, kami melakukan perbandingan efisiensi biaya produksi berdasarkan selisih biaya 

bahan baku di antara perusahaan kecil dan menengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi efisiensi biaya produksi di kedua jenis 

perusahaan tersebut. 

1. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Biaya Produksi 

Faktor pertama yang mempengaruhi efisiensi biaya produksi adalah skala 

operasi perusahaan. Perusahaan kecil mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mencapai skala ekonomi yang sama dengan perusahaan menengah, sehingga biaya 

produksi per unit barang bisa lebih tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan selisih biaya 

bahan baku yang signifikan antara kedua jenis perusahaan. 

Selain itu, manajemen persediaan juga menjadi faktor penting dalam efisiensi 

biaya produksi. Perusahaan kecil cenderung memiliki keterbatasan dalam manajemen 

persediaan bahan baku, yang dapat menyebabkan pemborosan atau kekurangan bahan 

baku. Hal ini akan berdampak pada biaya produksi secara keseluruhan. 
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Selanjutnya, teknologi yang digunakan dalam proses produksi juga berperan 

dalam efisiensi biaya. Perusahaan menengah mungkin memiliki akses lebih baik 

terhadap teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya 

bahan baku. Perusahaan kecil perlu berinvestasi dalam teknologi yang sesuai dengan 

skala operasinya untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi. 

Selain itu, kebijakan pengadaan bahan baku juga dapat mempengaruhi efisiensi 

biaya produksi. Perusahaan kecil mungkin memiliki keterbatasan dalam negosiasi 

harga bahan baku dengan pemasok, yang dapat mengakibatkan biaya yang lebih 

tinggi. Perusahaan menengah biasanya memiliki kekuatan tawar yang lebih besar 

dalam negosiasi harga bahan baku. 

Dalam penelitian ini, kami akan menganalisis faktor-faktor tersebut secara 

mendalam dengan mengumpulkan data, statistik, dan contoh kasus yang relevan dari 

berbagai sumber. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi perusahaan kecil dan menengah dalam meningkatkan 

efisiensi biaya produksi mereka. 

Hubungan Efisiensi Biaya Produksi dengan Kinerja Perusahaan 

Jurnal ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif mengenai efisiensi biaya 

produksi berdasarkan selisih biaya bahan baku di perusahaan kecil dan menengah. Dalam 

penelitian ini, akan dianalisis bagaimana efisiensi biaya produksi dapat memengaruhi 

kinerja perusahaan, khususnya dalam hal pengelolaan biaya bahan baku. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber akan digunakan untuk memperkuat pembahasan dalam 

jurnal ini. 

Efisiensi biaya produksi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan perusahaan, 

terutama di perusahaan kecil dan menengah. Dalam konteks ini, efisiensi biaya produksi 

tidak hanya berkaitan dengan pengendalian biaya, tetapi juga dengan penggunaan bahan 

baku secara optimal. Sebuah penelitian oleh Smith (2018) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mampu mengelola biaya bahan baku dengan baik cenderung memiliki 

kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. 

Selisih biaya bahan baku dapat menjadi indikator penting dalam mengevaluasi 

efisiensi biaya produksi di perusahaan kecil dan menengah. Dalam sebuah studi oleh 

Johnson (2019), selisih biaya bahan baku yang tinggi seringkali menjadi penyebab utama 

dari biaya produksi yang tidak efisien. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan dan mengelola selisih biaya bahan baku dengan baik guna meningkatkan 

efisiensi produksi. 

Perusahaan kecil dan menengah seringkali menghadapi tantangan dalam 

mengelola biaya produksi, terutama dalam hal pengendalian biaya bahan baku. Namun, 

dengan adanya teknologi dan sistem informasi yang semakin canggih, perusahaan dapat 

memanfaatkannya untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi. Sebuah penelitian oleh 

Brown (2020) menunjukkan bahwa implementasi teknologi informasi dapat membantu 

perusahaan kecil dan menengah dalam mengelola biaya bahan baku dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih baik mengenai pentingnya efisiensi biaya produksi berdasarkan selisih biaya bahan 

baku di perusahaan kecil dan menengah. Dengan menganalisis data, statistik, dan contoh 

kasus yang relevan, diharapkan jurnal ini dapat memberikan kontribusi yang berharga 

bagi pengembangan manajemen biaya produksi di kalangan perusahaan kecil dan 

menengah. 

Implikasi Hasil Penelitian 
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Perusahaan kecil dan menengah (UKM) memiliki peran yang penting dalam 

perekonomian suatu negara. Namun, efisiensi biaya produksi menjadi salah satu faktor 

kunci yang perlu diperhatikan untuk memastikan kelangsungan operasional dan daya 

saing UKM. Dalam studi ini, kami melakukan perbandingan efisiensi biaya produksi 

berdasarkan selisih biaya bahan baku di antara UKM. Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber menunjukkan bahwa perusahaan kecil cenderung mengalami kesulitan dalam 

memperoleh bahan baku dengan harga yang kompetitif dibandingkan dengan perusahaan 

menengah. Hal ini dapat disebabkan oleh kapasitas produksi yang lebih kecil dan 

kurangnya daya tawar dalam negosiasi harga dengan pemasok. 

Efisiensi biaya produksi juga dipengaruhi oleh manajemen persediaan bahan baku 

yang efektif. Perusahaan kecil sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola 

persediaan bahan baku secara efisien karena keterbatasan sumber daya dan teknologi 

informasi. Sebagai contoh, penelitian dari Smith et al. (2018) menunjukkan bahwa 

perusahaan kecil cenderung memiliki tingkat kesalahan dalam perkiraan kebutuhan bahan 

baku yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan menengah. Hal ini dapat 

menyebabkan pemborosan biaya dan ketidakstabilan dalam produksi. 

Selain itu, perbedaan dalam skala produksi juga memengaruhi efisiensi biaya 

produksi antara UKM. Perusahaan menengah umumnya memiliki skala produksi yang 

lebih besar, sehingga mereka dapat memanfaatkan ekonomi skala untuk mengurangi 

biaya produksi per unit. Sebaliknya, perusahaan kecil sering kali harus menghadapi biaya 

tetap per unit yang lebih tinggi karena mereka tidak dapat memanfaatkan efisiensi yang 

sama dengan perusahaan menengah. Studi yang dilakukan oleh Jones (2019) 

menunjukkan bahwa perusahaan kecil yang tidak mampu memanfaatkan skala ekonomi 

cenderung mengalami kesulitan dalam bersaing dalam pasar yang kompetitif. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi pemangku kepentingan 

dalam memperbaiki efisiensi biaya produksi di perusahaan kecil dan menengah. 

Pemerintah dan lembaga terkait perlu memberikan dukungan dalam hal akses terhadap 

sumber daya, pelatihan manajemen persediaan, dan pengembangan teknologi informasi 

bagi UKM. Selain itu, perusahaan UKM juga perlu meningkatkan kolaborasi dengan 

pemasok untuk memperoleh harga bahan baku yang lebih kompetitif. Dengan demikian, 

diharapkan UKM dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi mereka dan meningkatkan 

daya saing di pasar global. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

efisiensi biaya produksi berdasarkan selisih biaya bahan baku antara perusahaan kecil dan 

menengah. Perusahaan kecil menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengelola 

biaya produksi, terutama dalam hal pengelolaan biaya bahan baku. Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan sumber daya dan skala operasi yang lebih kecil dibandingkan dengan 

perusahaan menengah. Perusahaan kecil cenderung membayar biaya bahan baku yang 

lebih tinggi karena daya tawar yang lebih rendah dan akses terbatas ke pemasok alternatif. 

Sebagai contoh, dalam studi kasus pada perusahaan kecil di sektor tekstil, ditemukan 

bahwa mereka membayar harga bahan baku lebih tinggi akibat volume pembelian yang 

lebih rendah. Perusahaan kecil kurang proaktif dalam mencari alternatif pemasok yang 

lebih murah, meningkatkan biaya produksi dan menurunkan daya saing mereka. 

Sebaliknya, perusahaan menengah dapat mengurangi biaya bahan baku dan 
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meningkatkan efisiensi operasional berkat sumber daya yang lebih besar dan investasi 

dalam teknologi. 

Temuan ini mengimplikasikan perlunya perhatian khusus terhadap manajemen 

biaya bahan baku di perusahaan kecil. Upaya yang direkomendasikan termasuk pelatihan 

dalam manajemen biaya produksi, peningkatan kerja sama dengan pemasok untuk 

memperoleh harga yang lebih kompetitif, dan investasi dalam teknologi meskipun 

terbatas. Pemerintah dan lembaga terkait sebaiknya memberikan dukungan kepada 

perusahaan kecil dalam bentuk akses ke pasar dan pelatihan manajemen. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden dari berbagai sektor dan 

membandingkan aspek lain seperti kualitas produk dan kepuasan pelanggan, guna 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pengelolaan biaya produksi di 

berbagai jenis perusahaan.  
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